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ABSTRAK 

PENGARUH PROFITABILITAS, CAPITAL INTENSITY DAN 

SALES GROWTH TERHADAP TAX AVOIDANCE  

(Studi Empiris pada perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021) 

 
Oleh: 

Rizki Agung Santoso 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Profitabilitas, Capital 

Intensity dan Sales Growth terhadap tax Avoidance pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitaif 

dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian sebanyak 41 

perusahaan. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

Profitabilitas dan Sales Growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, 

Adapun capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci : Profitabilitas; Capital Intensity; Sales Growth; Tax 

Avoidance 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF PRIFTABILLITY, CAPITAL INTENSITY AND 

SALES GROWTH ON TAX AVOIDANCE  

(Empirical study on banking sub-sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange 2016-2021) 

 
By: 

                                          Rizki Agung Santoso 

 
This research aims to examine the effect of Profitability, Capital Intensity 

and Sales Growth on tax avoidance in banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2016-2021. The research method used is a 

quantitative research method with a descriptive approach. The population 

in the study were 41 companies. The sampling technique used is purposive 

sampling. Based on the results of the study, partially profitability and sales 

growth have no effect on tax avoidance, while capital intensity has a 

negative effect on tax avoidance. 

 

Keywords : Profitabilitas; Capital Intensity; Sales Growth; Tax 

Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Era revolusi 5.0 adalah sebuah era baru dalam dunia modern ini, teknologi 

berkembang pesat dan sangat maju dalam semua bidang termasuk pajak. 

Indonesia adalah negara yang sumber utama pendapatannya adalah pajak. Pajak 

sendiri memiliki arti sebagai iuran yang wajib dibayarkan oleh setiap warga 

negara baik berasal dari dalam negeri maupun luar negeri yang dibayarkan tanpa 

menikmati manfaat secara langsung. Efektivitas pajak diindonesia sangat 

dipengaruhi oleh sikap kesadaran wajib pajak yang bersangkutan. Pajak adalah 

sumber pendapatan utama negara Indonesia, sudah tidak bisa dipungkiri bahwa 

pemerintah Indonesia sangat bergantung terhadap penerimaan pajak diindonesia. 

Pajak diperuntukkan untuk membiayai kebutuhan negara seperti membangun 

fasilitias umum, meningkatkan kesejahteraan masyarakat kemudian berperan 

dalam penerapan anggaran pemerintah pusat maupun daerah. Peran pajak sudah 

sangat dirasakan diera sekarang, sudah banyak fasilitas umum serta pemerataan 

bentuk Pendidikan yang ada diindonesia. Contoh saja seperti pembangunan 

dipapua dibeberapa tahun terakhir sangat ditekankan dan sudah berjalan sehingga 

menghasilkan jalan yang dapat menghubungkan antar daerah di papua. 

 Banyak proses dalam perpajakan sehingga menjadi penerimaan dan 

pendapatan negara. Salah satunya mengenai tata cara pemungutan pajak itu 

sendiri. Seperti yang dikutip dari (Aisyah & Ramayanti, 2016) secara umum 

indonesia menganut Self Assesment System dalam proses pemungutan pajak yang 
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dilakukan oleh pemerintah Indonesia. Self assement system sendiri memiliki 

pengertian sebagai tanggung jawab perpajakan mulai dari menghitung,menyetor 

dan melaporkan pajak berada ditangan wajib pajak yang dituangkan dalam Surat 

Pemberitahuan (SPT). Berdasarkan proses pemungutan pajak yaitu self assesment 

system, sering menjadi jalan bagi wajib pajak untuk melakukan penghindaran 

pajak secara legal, yang dapat menyebabkan terpengaruhnya tingkat penerimaan 

pajak di Indonesia. Banyak wajib pajak yang melakukan hal ini baik wajib pajak 

orang pribadi ataupun badan. Banyak sekali faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat terjadinya penghindaran pajak di Indonesia khususnya 

dalam konteks yang lebih lengkap yaitu Pajak Badan. 

 Penghindaran pajak sendiri dapat diartikan sebagai cara untuk 

meminimalkan beban pajak yang akan dibayar kepada negara dengan cara yang 

legal atau tidak melawan hukum yang berlaku (Mahdiana & Amin, 2020). 

Permasalahan yang terjadi di Tax Avoidance adalah permasalah yang kompleks, 

karena permasalahan ini dapat menjadi sebab utama penurunan penerimaan pajak 

diindonesia, akan tetapi cara yang dilakukan sama sekali tidak melanggar hukum 

yang ada yaitu dengan memanfaatkan celah-celah yang ada di peraturan 

perundang-undangan itu sendiri. Pentingnya sikap kesadaran wajib pajak sebagai 

warga negara yang patuh agar ikut berperan dalam sumbangsih penerimaan pajak 

yang lebih besar. Perolehan pajak dituangkan dalam APBN yang mana 

distribusinya merata untuk setiap warga negara. Berdasarkan data dari 

Kementerian Keuangan tahun 2016-2020 data penerimaan pajak sebagai berikut : 
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Tabel 1.1. Gambaran dari Realisasi dan Target Penerimaan Pajak  

(dalam triliun Rupiah) 

Tahun 

Realisasi 

Penerimaan Pajak 

Target 

Penerimaan Pajak 

Persentase 

Penerimaan Pajak 

2016 1.105 1.355 81,54 % 

2017 1.339,8 1.472,7 91,23 % 

2018 1.315,5 1.424 92,2 % 

2019 1.332,1 1.577,6 84,4 % 

2020 1.019,56 1.198,8 85,65 % 

Sumber : Data APBN 2016 - 2020 

 Berdasarkan data tersebut terlihat pada tahun 2018 adalah tahun yang 

memiliki persentase penerimaan pajak tertinggi dalam kurun waktu 5 tahun 

belakang yaitu sebesar 92,2% dan realisasi terendah itu berada ditahun 2016 yang 

hanya memperoleh persentase sebesar 81,54%. Dari data yang diperoleh juga 

menunjukkan belum ada realisasi penerimaan pajak sampai dengan target 100%. 

Pemerintah harus mengoptimalkan penerimaan pajak agar bisa mencapai target. 

Jumlah peningkatan penerimaan pajak yang lebih mencolok terlihat dari 

penerimaan Pajak penghasilan. Pajak Penghasilan tersebut tercermin selama 5 

tahun terakhir disumbangkan oleh perusahaan dari berbagai sektor industri 

(Direktorat Jenderal Pajak). Perusahaan memiliki peran penting juga terhadap 

penerimaan pajak negara.  
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Tercatat dari berbagai sumber, ada sejumlah badan yang diberikan 

penghargaan atas kontribusi pajak terbesar dari berbagai tahun. Berikut 10 

perusahaan yang memiliki kontribusi pajak terbesar tahun 2016-2020 : 

Tabel 1.2. Perusahaan yang berkontribusi pajak terbesar 

No Nama Perusahaan Sektor Perusahaan 

1 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk Perbankan 

2 PT Adaro Energy Tbk Pertambangan 

3 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Perbankan 

4 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Perbankan 

5 PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Jasa 

6 PT HM Sampoerna Tbk Manufaktur 

7 PT Astra Internasional Perdagangan 

8 PT Pertamina (Persero) Pertambangan 

9 PT Jasa Marga Jasa 

10 PT Bank Central Asia Tbk. Perbankan 

Sumber : Data olahan peneliti, 2022. 

 Bank BRI menjadi perusahaan dalam sektor perbankan yang menyumbang 

terbesar penerimaan pajak dalam waktu 2016-2020. Tak bisa dipungkiri bank 

terbesar diindonesia ini memang memiliki kegiatan operasional yang besar dan 

menjadi bank mitra pemerintah dalam sektor kemajuan UMKM. Disusul Adaro 

energy yang merupakan salah satu perusahaan pertambangan besar diindonesia. 

Indonesia memang negara yang memiliki kekayaan alam yang berlimpah dan 

tentu harus dikelelola dengan baik, jadi pantas saja adaro energy menduduki 
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posisi kedua dalam penerimaan pajak terbesar. Dan terakhir ada bank mandiri 

yang merupakan salah satu perbankan BUMN yang juga memiliki capital caps 

yang besar. Bank mandiri juga menjadi salah satu bank terbesar dari 11 bank yang 

ada diindonesia (Reponsi Bank, 2022) jadi sudah menjadi rahasia umum bisa 

menyumbang pajak terbesar diindonesia. 

 Terlihat jelas perusahaan sektor perbankan mendominasi penerimaan 

pajak negara dalam kurun waktu 2016-2020 tersebut. Badan adalah bentuk 

kompleks dalam perpajakan yang bisa menyumbang penerimaan pajak dalam 

jenis pajak apa saja bisa dikenakan. Seperti pajak penghasilan, pertambahan nilai, 

pajak bumi dan bangunan tergantung masing-masing sektor industri yang 

dijalankan. Berikut gambaran dalam waktu 2016-2020 yang dilihat dari berbagai 

sektor penyumbang pajak terbesar di Indonesia. 

 

Gambar 1.1. Sektor Industri penyumbang pajak terbesar 
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 Menurut (Desideria & Ngadiman, 2019) ada 3 faktor yang dapat 

mempengaruhi penerimaan pajak yaitu adanya Tax Amnesty kemudian 

terdapatnya proses pemeriksaan pajak serta tingkat kepatuhan wajib pajak yang 

dapat menjadi faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak. Kemudian faktor 

lain juga bisa berupa adanya penagihan pajak, tingkat profesionalisme fiskus. 

Menurut (Hidayat & Fitria, 2018) Likuiditas, Capital intensity ,Inventory intensity 

,Profitabilitas dan Leverage juga dapat mempengaruhi penerimaan pajak. 

Masyarakat sebagai wajib pajak memiliki peran yang penting dalam penerimaan 

pajak. Menurut data Direktorat Jenderal Pajak Tahun 2019 84,4% realisasi 

penerimaan pajak sudah berhasil diperoleh oleh negara sebagai pendapatan. Hal 

ini tentu masih terkategori kurang, karena hampir setiap tahunnya pemerintah 

menetapkan target penerimaan pajak 100% terserap, akan tetapi pada kenyataan 

berbeda. Pemerintah harus melakukan upaya untuk realisasi pajak yang lebih 

besar lagi, salah satu caranya dengan melakukan ekstensifikasi (Yusro, 2014). 

 Aktivitas perpajakan adalah aktivitas yang sangat dipengaruhi oleh 

peraturan-peraturan terutama terkait pajak. Hampir setiap periode pajak bisa 

mengalami perubahan terkait peraturan-peraturan seperti peraturan terkait UU 

Pajak Penghasilan. Undang-Undang Pajak Penghasilan diartikan sebagai bentuk 

peraturan yang mengatur terkait proses perpajakan yang berkaitan dengan 

bertambahnya penghasilan wajib pajak.  
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Tabel 1.3. Perubahan Peraturan Terkait Undang-Undang Pajak 

Penghasilan 

No Tahun Undang-Undang Lama Undang-Undang Terbaru 

1 1983 - UU Nomor 7 1983 

2 1991 UU Nomor 7 1983 UU Nomor 7 1991 

3 1994 UU Nomor 7 1991 UU Nomor 10 1994 

4 2000 UU Nomor 10 1994 UU Nomor 17 2000 

5 2008 UU Nomor 10 1994 UU Nomor 36 2008 

6 2020 UU Nomor 36 2008 UU Nomor 11 2020 

7 2021 UU Nomor 11 2020 UU Nomor 7 2021 

Sumber : Data olahan penulis, 2022. 

 Perubahan peraturan yang tertera diatas adalah suatu bentuk upaya 

pemerintah dalam melakukan ekstensifikasi dalam perpajakan agar target 

penerimaan pajak yang terserap bisa mencapai nilai maksimal. Terakhir 

pemerintah Indonesia melakukan perubahan Kembali terkait peraturan-peraturan 

perpajakan terbaru yang memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam 

perpajakan sektor Pajak Penghasilan yaitu terciptanya Undang-Undang 

Harmonisari Peraturan Perpajakan. Tujuan peraturan ini dibuat untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang dapat berkelanjutan serta mendukung 

pemulihan perekonomian yang dapat dipulihkan secara cepat. Kemudian 

penyetaraan tarif antar wajib pajak agar tidak terjadi kesenjangan sosial juga yang 

menjadi tujuan terciptanya Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, 

karena dengan adanya peraturan ini tingkat pajak dari beberapa wajib pajak 



8 

 

mengalami penurunan, serta wajib pajak yang memiliki penghasilan memperoleh 

tarif dan pajak penghasilan yang lebih tinggi dari peraturan sebelumnya.  

 Jadi dengan harapan yang besar dalam penerapan Undang-Undang 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan ini target pemerintaah dalam penerimaan pajak 

tercapai dengan maksimal dan selalu meningkat dari tahun ke tahun. Beberapa 

upaya dilakukan oleh negara agar efekftivitas dan target penerimaan pajak 

tercapai secara maksimal. Akan tetapi ada saja fenomena mengejolak yang dapat 

menerobos upaya pemerintah dalam penerapan peningkatan penerimaan pajak 

dengan cara yang illegal seperti terjadinya tax evasion. Tax evasion adalah bentuk 

kecurangan pajak yang tertuju pada Tindakan atau prilaku yang tidak dibenarkan 

dalam peraturan yang bisa dilakukan oleh wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya (Nuraprianti & Kurniawan, 2019). 

 Praktik tax evasion yang dilakukan memiliki bentuk kecurangan yang 

beragam, seperti penggelapan pajak atau bahkan penghindaran pajak secara 

illegal. Terdapat dugaan penggelapan pajak oleh perbankan termuka diindonesia 

yaitu Bank panin (CNN Indonesia, 2022). Pajak yang belum dibayar oleh bank 

panin tembus 1,1 Milyar ditahun 2016. Tentu hal ini harus ditinjau kembali, akan 

tetapi indikasi yang sudah ditemukan oleh pihak fiskus tentu bukan tanpa alasan. 

Fiskus sebagai tim pemeriksa sudah melakukan beberapa upaya dengan teknis 

pemeriksaan kantor dan pemeriksaan lapangan sebelum menetapkan nilai kurang 

bayar pajak. Hal ini akan ditinjau lebih lanjut dalam keputusan pengadilan pajak. 

 Pada awal tahun 2002 pemerintah Indonesia juga sempat kecolongan 

tepatnya ditahun 2002-2004. Subjek yang melakukan penggelapan pajak pada 
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masa itu adalah PT Bank Central Asia Tbk (Bank BCA). Kasus ini membawa 

negara mengalami kerugian 375 miliyar (CNN Indonesia,2022). Tentu kasus-

kasus seperti ini tak hanya merugikan negara akan tetapi masyarakat Indonesia 

sendiri dalam proses pembangunan negara serta pemerataan Pendidikan, seperti 

apa yang sudah peneliti tetapkan diawal sebagai tujuan dari pajak. Peran 

pemerintah sangat dibutuhkan dalam kasus seperti ini agar nantinya masyarakat 

Indonesia bisa merasakan dampak yang besar dari penerimaan pajak ini. 

Masyarakat Indonesia harus berkontribusi lebih besar dalam menjalankan 

perannya masing-masing sebagai wajib pajak agar nantinya proses penerimaan 

pajak berjalan sesuai dengan apa yang ditujukan pemerintah dalam penerimaan 

pajak. 

 Berdasarkan kejadian yang telah diuraikan penulis diatas sudah bisa 

dipastikan realisasi penerimaan pajak yang ada diindonesia belum sepenuhnya 

berjalan sesuai target. Penelitian terkait penghindaran pajak dapat menjadi 

rekomendasi penelitian yang akan dilakukan dalam hal ini, karena praktik 

penghindaran pajak adalah praktik dengan sengaja mengurangi beban pajak yang 

dapat mempengaruhi penerimaan pajak diindonesia. Terdapat beberapa faktor 

dalam penjalanan aktivitas perusahaan yang bisa menjadi penyebab perusahaan 

menjalankan praktik penghindaran pajak yaitu profitabilitas, capital intensity dan 

sales growth. Faktor pertama yaitu profitabilitas, Menurut Kasmir (2017) sebagai 

mana dikutip dari (Aulia, Ismiani & Mahpudin, 2021) Profitabilitas dapat 

diartikan sebagai rasio yang biasa digunakan oleh perusahaan dalam mengukur 

kemampuan memperoleh laba atau keuntungan disuatu periode. Ditinjau dari 
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penelitian terdahulu oleh (Aulia, Ismiani & Mahpudin, 2021) profitabilitas 

memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance. Sedangkan penelitian dari 

(Oktamawati, 2017) mengatakan dalam penelitiannya bahwa profitabilitas 

berpengaruh negative terhadap tax avoidance, ini membuat hipotesis yang dibawa 

oleh peneliti tertolak. 

 Faktor kedua yaitu adanya Capital Intensity. Menurut (Nugraha & 

Mulyani, 2019) Capital Intensity dapat diartikan sebagai bentuk keputusan 

finansial keuangan yang dibuat oleh manajemen perusahaan dengan tujuan 

menaikkan tingkat laba periode berjalana. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Nugraha & Mulyani, 2019) mengungkapkan hipotesis bahwasanya capital 

intensity memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. Proses ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang mereka hasilkan yaitu capital intensity memiliki 

pengaruh positif terhadap tax avoidance. Terakhir ada sales growth yang menjadi 

faktor ketiga. penelitian yang dikutip dari (Mahdiana & Amin, 2020) sales growth 

memiliki pengertian sebagai pertumbuhan investasi masa lalu dan menjadi sebuah 

prediksi pertumbuhan masa depan perusahaan. Penelitian (Mahdiana & Amin, 

2020) menyatakan bahwa dengan adanya sales growth tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. 

 Ditinjau dari faktor-faktor variabel penelitian, kemudian hasil-hasil dari 

penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu memiliki hasil 

yang beragam terhadap pengaruhnya dengan tax avoidance. Penelitian ini dibuat 

untuk menunjang serta berusaha menemukan bukti yang kongkrit dari 

pengaruhnya profitabilitas, Capital intensity dan sales growth terhadap tax 
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avoidance dengan cara menambah tahun penelitian, kemudian mencari sektor-

sektor yang memiliki potensi pajak yang signifikan. Berdasarkan latar belakang 

yang sudah dijelaskan oleh peneliti, maka judul yang diambil dalam penelitian ini 

yaitu “Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity dan Sales Growth Terhadap 

Tax Avoidance (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Perbankan yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2016-2021)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance? 

2. Bagaimana pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance? 

3. Bagaimana pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan memiliki tujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara Profitabilitas terhadap Tax 

Avoidance. 

2. Untuk mengetahui pengaruh antara Capital Intensity terhadap Tax 

Avoidance. 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara Sales Growth terhadap Tax 

Avoidance. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dan dapat memberikan 

sumbangsih kepada pihak-pihak yang memiliki perspektif kebutuhan yang 

berbeda, seperti : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi literatur yang menambah wawasan terkait 

Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity dan Sales Growth terhadap 

Tax Avoidance. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dibidang perpajakan, memperluas literatur dan 

memberikan referensi untuk digunakan sebagai acuan dalam penelitian 

yang akan dating 
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